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ABSTRACT 

The development of high yielding varieties is an alternative to increasing corn 

productivity in dry land agroecosystems. High-yielding varieties can be selected 

through the character of the yield components. The assessment was conducted in 

Talang Taling Village, Gelumbang District, Muara Enim Regency, South Sumatra 

in May-September 2018. Urea, TSP, KCl, manure and dolomite were given at a 

dose 350 kg ha
-1
, 175 kg ha

-1
, 75 kg ha

-1
, 2,000 kg ha

-1
 and 1,000 kg ha

-1
, 

respectively. The components of yield observed were ear length, ear diameter, 

number of rows ear
-1
, number of kernels row

-1
, number of kernels ear

-1
, weight of 

1000 grains and weight of kernels ear
-1
. The correlation between ear length, ear 

diameter, the number of kernels ear
-1
 and grain yield was positively significant. 

Regression analysis showed that there was a highly significant relationship between 

ear length and grain yield and there was a significant relationship between number 

of kernels ear
-1
 and ear diameter and grain yield. Selection highly yield maize 

variety can be done on the basis of these characters. Characteristics of yield 

components of ProvitA variety are the length of cobs 13.00-18,90 cm, diameter of 

cobs 3.90-4.90 cm and number of kernels 204.00-496 grains cobs-
1
. 

Keywords: Maize, ProvitA, yield components, correlation, regression,     grain 

yield 

 

  ABSTRAK 

Pengembangan varietas berdaya hasil tinggi merupakan alternatif peningkatan 

produktivitas jagung di agroekosistem lahan kering. Varietas berdaya hasil tinggi 

dapat diseleksi melalui karakter komponen hasil. Pengkajian dilaksanakan di Desa 

Talang Taling, Kecamatan Gelumbang, Kabupaten Muara Enim, Sumatera 

Selatan pada bulan Mei-September 2018. Takaran pupuk yang diberikan adalah 

Urea (350 kg/ha), TSP (75 kg/ha), KCl (75 kg/ha), kompos (2.000 kg/ha) dan 

dolomit (1.000 kg/ha). Komponen hasil yang diamati adalah panjang tongkol, 

diameter tongkol, jumlah baris/tongkol, jumlah biji/baris, jumlah biji/tongkol, berat 

1000 butir dan berat biji/tongkol. Hasil kajian menunjukkan, karakter yang sangat 

menentukan hasil VUB jagung ProvitA adalah panjang tongkol, diameter tongkol 

dan jumlah biji/tongkol. Korelasi positif antara komponen hasil dengan hasil 

jagung ProvitA adalah panjang tongkol, diameter tongkol dan jumlah biji/tongkol. 

Analisis regresi menunjukkan terdapat hubungan linier positif sangat signifikan 

antara panjang tongkol dengan hasil dan hubungan linier positif signifikan antara 

jumlah biji/tongkol dan diameter tongkol dengan hasil. Seleksi varietas jagung 

berdaya hasil tinggi di lahan kering dapat dilakukan melalui karakter panjang 

tongkol, diameter tongkol dan jumlah biji/tongkol. Karakteristik komponen hasil 

varietas ProvitA adalah panjang tongkol 13,00-18,90 cm, diameter tongkol 3,90-

4,90 cm dan jumlah biji 204,00-496,00 butir/tongkol. 

Kata kunci: Jagung, ProvitA, komponen hasil, korelasi, regresi, hasil 
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PENDAHULUAN 

 

Peran strategis komoditas jagung sebagai  

sumber pangan utama (karbohidrat dan protein 

setelah beras), sumber pakan dan bahan baku 

industri akan terus meningkat (Swastika et al., 

2004; Zubachtirodin, Pabbage, dan Subandi, 

2007; Purwanto, 2007). Peran tersebut akan 

semakin meningkat seiring dengan peningkatan 

jumlah penduduk dan perkembangan industri di 

Indonesia. Salah satu sumberdaya yang berpotensi 

untuk dimanfaatkan dalam rangka memenuhi 

peningkatan permintaan tersebut adalah lahan 

kering.  

Lahan kering di seluruh Indonesia 

mencapai 144,47 juta ha, tersebar di Sumatera 

sekitar 33,25 juta ha (Ritung et al., 2015). Di 

Sumatera Selatan luas total lahan kering mencapai 

5,214 juta ha. Seluruh luasan tersebut merupakan 

lahan kering masam, terdapat di dataran rendah 

4,37 juta ha dan di dataran tinggi 8,41 ribu ha.  

Pemanfaatan potensi luas lahan disertai 

pengelolaan secara tepat akan meningkatkan 

produkivitas lahan kering. Dengan demikian 

diharapkan lahan kering akan menjadi penyangga 

utama produksi jagung di Sumatera Selatan.   

Masalah yang dihadapi dalam usahatani 

jagung di lahan kering, adalah tingkat kesuburan 

tanah rendah, tanah beraksi masam (pH rendah) 

dan kekeringan (Sutoro, 2012). Masalah 

kekeringan, kemasaman, dan kesuburan tanah 

yang rendah antara lain dapat diatasi dengan 

perbaikan teknik budidaya tanaman. Alternatif 

lain untuk mengatasi masalah tersebut adalah 

menanam varietas unggul baru (VUB) yang 

adaptif atau toleran terhadap cekaman kekeringan 

dan kesuburan tanah yang rendah (Ceccareli, 

1994; Banziger dan Cooper, 2001; Machado dan 

Fernandes, 2001). Jamaluddin et al. (2013) 

melaporkan, VUB jagung ProvitA mempunyai 

hasil tinggi dan teruji adaptif pada kondisi lahan 

kering. 

Keputusan petani mengadopsi suatu 

teknologi antara lain sangat ditentukan oleh 

keunggulannya (Indraning dan Suci, 2013; 

Bakhtiar et al. (2018). Selain adaptif di lahan 

kering, keunggulan VUB jagung yang diinginkan 

oleh pengguna/stakeholder adalah warna biji. 

Warna biji jagung ditentukan oleh faktor genetik 

(Ford, 2000) dan berkaitan erat dengan 

kandungan vitamin A. Menkir et al. (2008) dan 

Ortiz-Monasterio et al. (2007) melaporkan, 

varietas jagung dengan warna biji orange 

mengandung provitamin A lebih tinggi 

dibandingkan dengan varietas dengan warna biji 

kuning.  ProvitA merupakan salah satu jagung 

dengan warna biji kuning kemerahan.  

Kandungan vitamin A jagung ini sekitar 8-15 

µg/g atau lebih tinggi 6-10 µg/g dibandingkan 

jagung biasa (Yasin, Sumarno dan Nur, 2015; 

Aqil dan Arvan, 2016). Vitamin A berperan 

penting untuk pertumbuhan jaringan, 

pertumbuhan tulang dan gigi, menambah nafsu 

makan dan menghindari kebutaan lebih dini atau 

katarak (Cong Khan et al., 2007; Science Daily, 

2008). Dengan demikian, pengembangan jagung 

yang kaya vitamin A dapat mendukung 

peningkatan kesehatan masyarakat.     

Potensi hasil jagung sangat ditentukan oleh 

keunggulan karakteristik komponen hasil. Kajian 

ini bertujuan untuk mengidentifikasi karakter 

komponen hasil VUB jagung ProvitA. Informasi 

keunggulan aspek komponen hasil sangat 

diperlukan dalam rangka mendukung efisiensi 

proses seleksi dalam program penciptaan varietas 

dan mendukung percepatan penyebarluasannya di 

lahan kering. 

 

METODE PENELITIAN 

Kegiatan dilaksanakan di lahan kering di 

kawasan Kelompok Tani Sumber Rezeki II, 

Kecamatan Gelumbang, Kabupaten Muara Enim, 

Propinsi Sumatera Selatan. Kegiatan dilaksanakan 

pada bulan Mei 2018  sampai dengan bulan 

September 2018. Kultur teknis yang diterapkan, 

yaitu: (1) olah tanah sempurna, (2) jumlah biji 1 

per lubang, (3) jarak tanam 70 cm x 20 cm,  (4) 

pemupukan N, P dan K berdasarkan Perangkat 

Uji Tanah Lahan Kering/PUTK, (5) pengairan 

dilaksanakan sebelum tanam dan pada saat jagung 

berumur 15, 50 dan 75 hari setelah tanam (HST), 

dan (5) pengendalian gulma dan OPT secara 

optimal. Hasil uji PUTK pada lokasi pengkajian 

adalah kandungan P tanah sedang,  K tanah 

sedang dan pH tanah 5,6 (agak masam).  

Berdasarkan kriteria tersebut, takaran pupuk yang 

diaplikasikan adalah Urea (350 kg/ha), TSP 

(175 kg/ha), KCl (75 kg/ha), pupuk kandang 

(2.000 kg/ha) dan dolomite (1.000 kg/ha). 

Waktu pemberian pupuk sebanyak tiga kali, 0-7 

HST 1/3 takaran Urea/ha ditambah 100% TSP 

dan 100% KCl. Pemupukan kedua 25-30 HST, 

1/3 takaran Urea/ha, dan pemupukan ketiga 1/3 
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takaran Urea/ha pada saat menjelang keluar malai 

(45-50 HST). Panen dilakukan pada saat terdapat 

≥50% black layer pada titik tumbuh biji di setiap 

barisan biji (masak fisiologis/kadar air biji ≤27%). 

Berat biji/tongkol dihitung pada kadar air biji 

15%. Peubah yang diamati adalah panjang 

tongkol, diameter tongkol, jumlah baris/tongkol, 

jumlah biji/baris, jumlah biji/tongkol, berat 1000 

butir, rendemen dan dan berat biji/tongkol. 

Analisis data dilakukan terhadap hubungan antara 

karakter komponen hasil dengan hasil. Hubungan 

antar karakter dianalisis melalui uji korelasi dan 

regresi menggunakan Excel versi 2007. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Korelasi Karakter Komponen Hasil dengan Hasil 

Koefisien korelasi menunjukkan hubungan 

dan tingkat keeratan hubungan antara peubah 

komponen hasil dengan peubah hasil. 

Berdasarkan nilai koefisien korelasi, terdapat 

hubungan positif yang erat antara panjang tongkol 

dengan hasil (r = 0,72), diameter tongkol dengan 

hasil (r = 0,71) dan jumlah biji/tongkol dengan 

hasil (r =0,64) (Tabel 1). 

Hasil analisis korelasi menunjukkan bahwa 

tiga peubah tersebut merupakan karakter penentu 

hasil VUB jagung ProvitA. Keeratan hubungan 

antara panjang tongkol, diameter tongkol dan 

jumlah biji/tongkol dengan hasil sejalan dengan 

hasil penelitian El-Shouny et al. (2005).  

Panjang tongkol, diameter tongkol dan 

jumlah biji/tongkol merupakan peubah yang 

menentukan jumlah baris/tongkol dan 

menentukan jumlah biji/baris. Dari laporan 

lainnya dikemukakan, terdapat korelasi positif 

sangat signifikan antara jumlah baris/tongkol 

dengan jumlah biji/tongkol dan diameter tongkol 

(Devi, 2001; Mohsan, 2002) serta antara jumlah 

biji/baris dengan jumlah biji/tongkol, panjang 

tongkol dan diameter tongkol (Parth, 1988, 

Khazaei et al., 2010). Dari hasil penelitian Mehri 

(2015) dilaporkan, nilai koefisien korelasi 

tertinggi diperoleh pada hubungan antara jumlah 

biji/tongkol dengan hasil. Dari hasil-hasil 

penelitian ini dapat dikemukakan bahwa makin 

panjang tongkol, makin besar diameter tongkol, 

makin banyak jumlah biji/baris, makin banyak 

jumlah biji/tongkol maka berat biji 

(hasil/tanaman) makin meningkat.

  
Tabel 1. Korelasi antara karakter komponen hasil dengan hasil jagung varietas ProvitA 

Karakter 

Komponen  

Hasil  

Berat 

biji/tongko

l (KA. 

15%) 

Panjang 

tongkol 

(cm) 

Diameter 

tongkol 

(cm) 

Jumlah 

baris/ton

gkol 

Jumlah 

biji/bari

s 

Jumlah 

biji/tongkol 

Rende- 

men 

(%) 

Berat 

1000 butir 

(g) 

Berat 

biji/tongkol 

(KA. 15%) 

1 

 

0.72244 

 

0.70748 

 

0.36682 

 

0.47889 

 

0.64024 

 

-

0.34820 

 

0.35150 

 

Panjang 

tongkol (cm) 
0.72244 

 

1 

 

0.10961 

 

0.04606 

 

0.54044 

 

0.49222 

 

-

0.26500 

 

0.17718 

 

Diameter 

tongkol (cm) 
0.70748   

 

0.10961 

 

1 

 

0.49542 

 

0.03322 

 

0.34673 

 

-

0.24195 

 

0.40927 

 

Jumlah 

baris/tongkol 
0.36682 

 

0.04606 

 

0.49542 

 

1 

 

-

0.02410 

 

0.55061 

 

0.26328 

 

-0.2355 

 

Jumlah 

biji/baris 
0.47889 

 

0.54044 

 

0.03322 

 

-0.02410 

 

1 

 

0.81641 

 

0.24369 

 

-0.4654 

 

Jumlah 

biji/tongkol 
0.64024 

 

0.49222 

 

0.34673 

 

0.55061 

 

0.81641 

 

1 

 

0.28811 

 

-0.4826 

 

Rendemen 

(%) 
-0.34821 

 

-0.2650 

 

-0.24195 

 

0.26328 

 

0.24370 

 

0.28811 

 

1 

 

-0.8155 

 

at 1000 butir 

(g) 
0.35150 

 

0.17718 

 

0.40927 

 

-0.23547 

 

-0.4654 

 

-0.48255 

 

-

0.81549 

 

1 
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Regresi Karakter Komponen Hasil dengan 

Hasil 

Analisis regresi pada Tabel 2 

menunjukkan, terdapat hubungan linier positif 

sangat signifikan antara panjang tongkol dan 

diameter tongkol (F<0,01) dengan hasil (berat 

biji/tongkol) dan hubungan linier positif 

signifikan antara jumlah biji/tongkol (F<0,05) 

dengan hasil (berat biji/tongkol). Sementara 

karakter lainnya mempunyai hubungan linier 

positif dan atau negatif tidak signifikan.   

Tabel 2. Regresi karakter komponen hasil  dengan hasil jagung 

Regresi 

 

Persamaan regresi 

 

Signifikansi  

 

Panjang tongkol dan hasil y = 16.132x - 58,5 0.007958 ** 

Diameter tongkol dan hasil y = 95,254x - 242,69 0.010063 * 

Jumlah baris/tongkol dan hasil y = 9.6759x + 48.958 0.240844 tn 

Jumlah biji/baris dan hasil y = 4.414x + 73.183 0.115231 tn 

Jumlah biji/tongkol dan hasil y = 0.3552x + 54.616 0.024922 * 

Rendemen dan hasil y = -2.5896x + 371.16 0.267346 tn 

Berat 1.000 butir dan hasil y = 0.2272 + 110.75 0.262550 tn 

 

Hubungan regresi linier positif antara: (a) 

panjang tongkol dan hasil dengan 

persamaan regresi y = 16.132x - 58,5, (b) 

diameter malai dan hasil dengan persamaan 

regresi y = 95,254x - 242,69,  dan (c) 

jumlah biji/tongkol dan hasil dengan 

persamaan regresi y = 0.3552x + 54.616, 

berturut-turut ditunjukkan  pada Gambar 1, 

Gambar 2 dan Gambar 3. 

Gambar 1. Regresi jumlah biji tongkol dan       hasil 

jagung 

 

 

 
Gambar 2. Regresi panjang tongkol dan hasil jagung 

 

 

Gambar 3. Regresi diameter tongkol dan hasil jagung  
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Korelasi positif antara komponen hasil 

dengan hasil jagung ProvitA adalah panjang 

tongkol (r = 0,722), diameter tongkol (r= 

0,707) dan jumlah biji/tongkol (r = 0,640). 

Analisis regresi terhadap tiga peubah ini 

menunjukkan, terdapat hubungan linier positif 

sangat signifikan antara panjang tongkol 

(p<0,01) dengan hasil dan hubungan linier 

positif signifikan antara jumlah biji/tongkol 

dan diameter tongkol (p<0,05) dengan berat 

biji/tongkol (hasil/tanaman). Regresi linier 

positif sangat signifikan antara panjang 

tongkol dan diameter tongkol dengan berat 

biji/tongkol menunjukkan bahwa karakter ini 

secara langsung berkontribusi terhadap hasil 

jagung. Hasil regresi ini sejalan dengan hasil 

penelitian sebelumnya. Bahoush dan 

Abbasdokht (2008), Selvaraj dan Nagarajan 

(2011), El-Badawy dan Mehasen (2011) dan 

Zarei et al. (2012) melaporkan, komponen 

hasil yang berpengaruh langsung terhadap 

hasil jagung adalah panjang tongkol, diameter 

tongkol dan jumlah biji/tongkol. Dengan 

demikian, seleksi varietas jagung berdaya 

hasil tinggi efektif dilaksanakan melalui 

identifikasi karakter panjang tongkol, 

diameter tongkol dan jumlah biji/tongkol. 

KESIMPULAN 

Komponen hasil jagung varietas 

ProvitA yang mempunyai korelasi positif 

dengan berat biji/tongkol adalah panjang 

tongkol (r = 0,722), diameter tongkol (r = 

0,707) dan jumlah biji/tongkol (r = 0,640). 

Panjang tongkol, diameter tongkol dan jumlah 

biji/tongkol merupakan faktor penentu hasil 

jagung varietas ProvitA. 

Komponen hasil VUB jagung varietas 

ProvitA yang mempunyai hubungan linier 

positif sangat signifikan dengan hasil adalah 

panjang tongkol dan diameter tongkol 

(F<0,01) dan yang mempunyai hubungan 

linier positif signifikan dengan hasil adalah 

jumlah biji/tongkol (F<0,05). 

Karakteristik komponen hasil dan hasil 

jagung varietas ProvitA di lahan kering 

adalah panjang tongkol 13,00-18,90 cm, 

diameter tongkol 3,90-4,90 cm dan jumlah 

biji 204,00-496,00 butir/tongkol. 
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